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Abstract

The distribution of Direct Cash Assistance (BLT) in Indonesia often experiences problems in terms of accuracy of
recipient targets. One of the main causes is the data collection and classification process which is still carried out
manually, thus causing potential errors and delays. This study aims to design and develop a web-based system
that can assist village governments in classifying the eligibility of BLT recipients automatically using the Naive
Bayes method. This system is built with main features such as citizen data management, classification based on
socio-economic attributes (income, number of school-age children, early age, pregnant women, elderly, and
disabled), and an assistance monitoring dashboard. To test the effectiveness of the method used, a classification
model training process was carried out using the RapidMiner Studio application on 200 citizen data. The
evaluation results showed that the Naive Bayes method was able to achieve an accuracy level of 71.00%, which
showed quite good performance in classifying the KPM (Beneficiary Family) category. With this system, the
selection process for aid recipients becomes faster, more transparent, and more objective.

Keywords: BLT, Classification, Naive Bayes, Web-Based System, RapidMiner.

Abstrak

Penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Indonesia sering mengalami masalah dalam hal akurasi sasaran
penerima. Salah satu penyebab utamanya adalah proses pendataan dan klasifikasi yang masih dilakukan secara
manual, sehingga menimbulkan potensi kesalahan dan keterlambatan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan mengembangkan sistem berbasis web yang dapat membantu pemerintah desa dalam mengklasifikasikan
kelayakan penerima BLT secara otomatis menggunakan metode Naive Bayes. Sistem ini dibangun dengan fitur-
fitur utama seperti manajemen data warga, klasifikasi berdasarkan atribut sosial ekonomi (pendapatan, jumlah
anak usia sekolah, usia dini, ibu hamil, lansia, dan disabilitas), dan dasbor pemantauan bantuan. Untuk menguji
efektivitas metode yang digunakan, dilakukan proses pelatihan model Kklasifikasi menggunakan aplikasi
RapidMiner Studio pada 200 data warga. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode Naive Bayes mampu
mencapai tingkat akurasi sebesar 71,00%, yang menunjukkan kinerja yang cukup baik dalam mengklasifikasikan
kategori KPM (Keluarga Penerima Manfaat). Dengan sistem ini, proses seleksi penerima bantuan menjadi lebih
cepat, lebih transparan, dan lebih objektif.

Kata kunci: BLT, Klasifikasi, Naive Bayes, Sistem Berbasis Web,RapidMiner.
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1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara berke mbang dengan populasi
besar dan kondisi sosial-ekonomi yang beragam,
menghadapi tantangan dalam penyaluran bantuan
sosial. Penyaluran BLT di Indonesia masih terkendala
ketidaktepatan sasaran, data yang kurang akurat, dan
proses manual yang rawan kesalahan[1]. Namun, proses
analisis masih menghadapi masalah seperti penargetan
yang tidak tepat dan ketidakakuratan data[2]. Penelitian
ini menerapkan metode Naive Bayes berbasis web untuk
menganalisis kelayakan penerima agar bantuan lebih
tepat sasaran dengan manfaat berupa peningkatan
akurasi, transparansi, dan akuntabilitas.

Beberapa ldentifikasi permasalahan utama sebagai
berikut:

a.Proses pendistribusian bantuan BLT sering Kali
dianggap tidak adil oleh masyarakat, karena adanya
penerima yang tidak tepat sasaran.

b.Ketidakakuratan data dalam mengukur status
kesejahteraan masyarakat mengakibatkan kesalahan
dalam Klasifikasi penerima bantuan.

c.Penerima bantuan masih dipilih secara manual, yang
membuat tahapan subjektif dan rentan terhadap
kesalahan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Data Mining
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Gambar 1. Alur Proses Data Mining
Data Mining adalah proses mengekstraksi informasi dan
pola yang berharga dari sejumlah besar data[3].
Langkah-langkah dalam KDD mencakup mulai dari
membersinkam  hingga  mentransformasi  data,
pemrosesan informasi, analisis struktur, serta tampilan
informasi[4].

2.2 Knowledge Discovery in Databases (KDD)
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Gambar 2. Tahapan Alur KDD

KDD adalah proses sistematis yang mengumpulkan
pengetahuan dari data yang tersedia, dimulai dari
pengumpulan hingga interpretasi hasil analisis[5].
KDD melibatkan akuisisi data untuk mengidentifikasi
pola dalam data besar[6]. KDD didefinisikan sebagai
proses menelusuri dan menganalisis data besar untuk
mengekstraksi informasi bernilai.

2.3 Metode Naive Bayes

Sistem klasifikasi berbasis probabilitas yang disebut
pendekatan naive bayes digunakan untuk menilai
kelayakan penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT)
dengan memilih kelas yang memiliki nilai probabilitas
tertinggi[7]. Naive Bayes merupakan salah satu metode
yang dapat  digunakan untuk mengklasifikasikan
data[8]. Hal ini membuat Naive Bayes sangat sesuai
untuk diterapkan pada sistem klasifikasi berbasis
web[9]. Metode ini bekerja dengan prinsip Teorema
Bayes, seperti yang ditunjukkan dalam persamaan
berikut:

P(X|H)-P(H)

PUIX) = —= 5o

Keterangan:

a.P (H|X) : Probabilitas hipotesis H (misal:Layak)
berdasarkan data X.

b.P (H) : Probabilitas awal kelas H.

c.P (X|H) : Probabilitas data X muncul jika H benar.
d.P (X) : Probabilitas keseluruhan dari data X.

2.4 Klasfikasi dengan beberapa metode

Pendekatan Klasifikasi Naive Bayes memperkirakan
bahwa kualitas bersifat tidak salng bergantung satu
sama lain dan didasarkan pada metode Naive
Bayes[10]. Naive Bayes merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan data.
Algoritma C4.5 mengembangkan pohon keputusan
dengan memanfaatkan nilai rasio keuntungan untuk
mengidentifikasi atribut yang paling optimal dalam
proses klasifikasi[11]. SVM sangat efektif dalam
menangani data berdimensi tinggi dan dapat
mendukung klasifikasi baik linier maupun non-linier
melalui penerapan fungsi kernel.

2.5 Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ~ sistem  menggunakan  pendekatan
prototyping karena sifatnya yang iteratif dan
memungkinkan interaksi langsung antara penge mbang
dan pengguna.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode data
mining banyak digunakan dalam Kklasifikasi bantuan
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sosial. Sari (2019) menerapkan Naive Bayes dengan
akurasi baik, namun belum berbasis web. Pratama
(2020) menggunakan C4.5 untuk menentukan penerima
bantuan, tetapi belum difokuskan pada BLT. Lestari
(2021) mengaplikasikan SVM untuk data berdimensi
tinggi, sementara Ahmad (2022) membandingkan Naive
Bayes dengan KNN dan menemukan keunggulan pada
kecepatan analisis. Gap yang terlihat adalah belum
adanya penelitian yang mengembangkan metode Naive
Bayes dalam sistem berbasis web khusus untuk BLT.
Novelty dari penelitian ini adalah pengembangan sistem
klasifikasi penerima BLT berbasis web dengan Naive
Bayes agar hasil lebih cepat, objektif, dan transparan.

3. Metodologi Penelitian

3.1 Desain Penelitian
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Gambar 3. Desain Penelitian
Tujuan pendekatan analisis ini dirancang untuk
pengambangan  aplikasi  berbasis web  yang
menggunakan algoritma Naive Bayes untuk menilai
kelayakan penduduk untuk mendapatkan Bantuan
Langsung Tunai (BLT).

3.2 Metode Perancangan

Selama Proses desaiin, berbagai diagram UML seperti
Usecase, Activity, dan Class Diagram.

Admn |

Gambar 4. Usecase Diagram

Use Case Diagram pada sistem CekBLT
merepresentasikan hubungan interaktif antara aktor
Admin dan User. Admin dapat mengakses menu utama
yang mencakup Dashboard, Data Warga, Klasifikasi,
Admin Menu, dan Metode Naive Bayes. Sementara
itu, User hanya dapat menggunakan fitur Cari Data
dengan memasukkan NIK untuk melihat status
kelayakan bantuan tanpa perlu login.
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Gambar 5. Activity Diagram
Diagram activity CekBLT menunjukkan alur kerja
admin, sistem, dan user. Admin login untuk mengakses
menu utama, sedangkan user dapat langsung cari data
tanpa login.
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Gambar 6. Class Diagram
Class diagram pada sistem CekBLT menggambarkan
struktur statis dan relasi antar komponen sistem. Kelas
utama meliputi User, Admin, Menu, Dashboard,
DataWarga, Klasifikasi, dan Naive Bayes.
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Gambar 7. Sequence Diagram
Sequence diagram pada sistem CekBLT menunjukkan
alur interaksi antara tiga aktor utama, yaitu Admin,
User, dan Sistem. Proses diawali oleh Admin yang
melakukan login, kemudian sistem melakukan
verifikasi data.

3.3 Preprocessing Data

Preprocessing data merupakan tahap penting dalam
proses data mining yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas data sebelum dilakukan pemodelan. Pada
penelitian ini, preprocessing dilakukan untuk
menyiapkan data agar dapat digunakan secara optimal
dalam proses klasifikasi menggunakan metode Naive
Bayes.

3.4 Metode Perhitungan Naive Bayes

Untuk mengelompokkan kategori bantuan
(KATEGORI_KPM) berdasarkan data yang ada,
penelitian ini menerapkan algoritma Naive Bayes.

Adapun
berikut:
a. LINJAMSOS (Perlindungan dan Jaminan Sosial)
Kategori ini mencakup individu atau keluarga yang
sangat rentan secara ekonomi dan sosial.

b. REHSOS (Rehabilitasi Sosial)

Kategori ini diperuntukkan bagi individu yang
memiliki permasalahan sosial khusus dan memerlukan
rehabilitasi sosial.

c. DAYASOS (Pemberdayaan Sosial)

Kategori ini menargetkan masyarakat miskin yang
masih  produktif dan memiliki potensi untuk
diberdayakan agar lebih mandiri.

Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk
mengelompokkan data berdasarkan kemungkinan
kejadian dan karena sangat efektif dalam menangani
dataset kecil dan menengah.

penjelasan KATEGORI_KPM sebagai

Table 1. Jumlah Data Perkategori

KATEGORI_KPM Jumlah Data

LINJAMSOS 5

REHSOS 2

DAYASOS 3

Total 10

Berikut Tabel Probabilitas Fitur per Kategori
(Likelihood):
Table 2. Probabilitas Fitur untuk LINJAMSOS
Fitur Nilai Frekuensi  Probabilitas
(dari 5)
Anak Usia Ya 4 4/5=0.80
Dini
Anak Usia Tidak 3 3/5=0.60
Sekolah
Ibu Hamil Tidak 2 2/5=0.40
Lansia Ya 3 3/5=0.60
Penyadang Tidak 4 4/5=0.80
Disabilitas
Jenis Sembako 3 3/5=0.60
Bantuan Irisan
PKH

Table 3. Probabilitas Fitur untuk REHSOS

Fitur Nilai Frekuensi Probabilitas
(dari 2)

Anak Usia Ya 2 2/2=1.00
Dini
Anak Tidak 2 2/2=1.00
Sekolah
Ibu Hamil Ya 1 1/2=0.50
Lansia Tidak 1 1/2 =0.50
Penyandang Tidak 1 1/2 =0.50
Disabilitas
Jenis Sembako 2 2/2=1.00
Bantuan Irisan

PKH
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Table 4. Probabilitas Fitur untuk DAYASOS

Frekuensi

Fitur Nilai (dari 3) Probabilitas
Anak Usia Dini Ya 1 3/3=1.00
Anak Sekolah Tidak 1 1/3=0.33
Ibu Hamil Tidak 2 2/3=0.67
Lansia Ya 1 1/3=0.33
Penyandang Ya 2 2/3=0.67
Disabilitas

Table 5. Prior Probabilitas (P(Kategori))

KATEGORI_KPM Probabilitas
LINJAMSOS 5/10 = 0.50
REHSOS 2/10=10.20
DAYASOS 3/10=10.30

A. Prediksi Naive Bayes

a. LINJAMSOS
P (X | LINJAMSOS) = 0.80 - 0.60 - 0.40 - 0.60 -
0.80 - 0.60 = 0.0553
P (LINJAMSOS | X) = 0.0553 - 0.50 = 0.02765
b. REHSOS
P (X | REHSOS) = 1.00 - 1.00 - 0.50 - 0.50 -
0.50 - 1.00 = 0.125
P (REHSOS | X) = 0.125 - 0.20 = 0.025
c. DAYASOS
P (X | DAYASOS) = 1.00 - 0.33 - 0.67 - 0.33 -
0.33-0.67 = 0.0329
P (DAYASOS | X) = 0.329 - 0.30 = 0.00987

Table 6. Hasil Akhir

KATEGORI_KPM Nilai Akhir
LINJAMSOS 0.02765
REIHSOS 0.025
DAYASOS 0.00987

Prediksi : LINJAMSOS (nilai terbesar)
B. Hasil Klasifikasi Naive Bayes
Dari Confusion Matrix:

‘sceuracy: 00.00%

s LINIAMSOS true REHSOS rus CAYASOS 88 pracisin

prad LINJAMSO0S 4 0 0 100.00%

prad, REHS05 1 2 (] 86674

prec DAYASOS ° 0 3 10009%

class recal B0 00005 100.00%

Gambar 8. Hasil Accuracy 10 data
C. Perhitungan Akurasi
Rumus akurasi:

Jumlah prediksi benar

Jumlah total data * 100%

Akurasi =
Jumlah prediksi benar:
Total Data: 10
Prediksi Benar: 4 (LINJAMSOS) + 2 (REHSOS) + 3
(DAYASOS) =9
Akurasi: (9/10) x 100% = 90%

3.5 Analisis Hasil

Naive Bayes berhasil mengklasifikasikan 9 dari 10 data
dengan akurasi 90%. Hasil terbaik pada kategori
LINJAMSOS, menunjukkan model cukup efektif
meski terbatas oleh jumlah data.

3.6 Pengujian Model dan Sistem

3.6.1 Pengujian Model Klasifikasi
Model Naive Bayes menghasilkan akurasi 90% dari 10
data uji, menunjukkan kinerja yang baik, terutama pada
kategori LINJAMSOS dan DAYASOS.
3.6.2 Pengujian Sistem Web (Black Box)
Pengujian black box menunjukkan semua fitur sistem,
termasuk pencarian NIK oleh user, berjalan sesuai
fungsi, sebagai berikut:

Table 7. Pengujian Sistem Web
Fituryang  Penggu Hasil yang

Diuji na Diharapka

n
Admin login
ke system
menggunak
an User ID
dan
Password
valid.
Admin
dapat input
data KPM
melalui
form.
Sistem
mengklasifi
kasikan dan
menampilka
n kategori
KPM secara
otomatis.
Admin
dapat
melihat
riwayat
hasil
klasifikasi.
Admin
dapat logout
dan
Kembali ke
halaman
login.
User dapat
mencari
data bantuan
dengan NIK
di menu
utama.
Setelah NIK
dimasukkan,
sistem
menampilka
n data dan
kategori
KPM

No Status

1 Login Admin Berhasil

Admin

2 Input Data Admin Berhasil

KPM

3 Proses Admin Berhasil

Klasifikasi

4 Lihat Data
Hasil
Klasifikasi

Admin Berhasil

5 Log Admin Berhasil

ouit

6  Cari Data Berhasil
Berdasarkan

NIK

User

7  Tampilkan User Berhasil
Hasil
Kategori

KPM
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penerima
bantuan.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Pemilihan Data

Prosedur pemilihan informasi yang dikumpulkan akan
menjadi dasar training dan testing model Naive Bayes
telah selesai.

4.2 Preprocessing

Untuk menyiapkan data yang belum diolah agar
memenuhi persyaratan algoritma, pemrosesan data
merupakan langkah utama dalam proses klasifikasi.
4.3 Proses Pengujian Naive Bayes pada Rapidminer
A. Import Data

Data latih dan uji masing-masing berjumlah 200,
dengan penyesuaian tipe data. Kolom
KATEGORI_KPM dijadikan label untuk
klasifikasi.Studio, dengan akurasi model sebesar 71%,
artinya 71% data uji berhasil diklasifikasikan dengan
benar.

1 Cortusion Matrx (c true class, . pred.class, 7 counters)

Gambar 10. Plot View
4.4 Implementasi Sistem CekBLT Berbasis Web

Sistem informasi CekBLT dikembangkan sebagai
platform berbasis web yang memfasilitasi masyarakat
dalam mengecek kelayakan penerimaan Bantuan
Langsung Tunai (BLT). Saat pengguna mengakses
menu Visi Misi Kelurahan Tanjung Permai pada
halaman utama sistem CekBLT.

Kontak

P

Gambar 9. Menu Kontak
Menu Kontak pada sistem CekBLT menampilkan
informasi penting seperti alamat kantor Kelurahan
Tanjung Permai, nomor telepon, dan email pengelola
serta ersedia tombol biru yang terhubung ke Google
Maps untuk menampilkan lokasi kantor.

Cari Data

s

=
L ST U ]

Gambar 11. Menu mencari data warga

Menu Cari Data dapat diakses oleh user maupun
admin untuk mengetahui status kelayakan penerima
bantuan BLT. Pengguna cukup memasukkan NIK pada
kolom yang tersedia, kemudian sistem menampilkan
hasil klasifikasi berupa keterangan Ketegori_KPM
(Linjamsos, Rehsos, Dayasos) jika keluar berupa
Linjamsos maka data warga tersebut itu layak menjadi
penerima Bantuan.

s a
S Password
CekBLT o L]

Versian 100

[0

Gambar 12. Antarmuka login
Fitur Login memberikan hak akses terbatas kepada
Admin dengan cara memasukkan User ID dan
Password. Apabila informasi yang dimasukkan tidak
valid, sistem akan me mberikan notifikasi ke salahan dan
meminta pengguna untuk mengulang proses login.

Gambar 10. Dashboard List
Admin login langsung ke Dashboard yang
menampilkan data bantuan dan grafik evaluasi
penerima di Kelurahan Tanjung Permai.

Tatal Data Per Bulan

Gambar 11. Grafik Penerima Bantuan
Setelah login, admin diarahkan ke Dashboard yang
menampilkan data penerima bantuan dan transaksi,
serta grafik tren penyaluran bantuan untuk evaluasi di
Kelurahan Tanjung Permai.
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Gambarl4. Menu admin
Pada tampilan ini sidebar admin CekBLT yang berisi
informasi akun dan menu navigasi seperti Dashboard,
Data Warga, Klasifikasi, Admin Menu, dan Sign Out.
Desainnya sederhana  dan  informatif  untuk
memudahkan penggunaan.

=2 Data

xm

Gambarl5. Menu data warga
Gambar 23. menampilkan halaman Data Warga yang
digunakan admin untuk memfilter, mengelola, dan
memanipulasi data penerima bantuan secara efisien,
dengan fitur pencarian dan tombol aksi seperti tambah,
impor, ekspor, dan hapus data.

Gambar 16. Add Klasifikasi
Saat admin mengisi form “Add Klasifikasi”, sistem
otomatis memproses data sosial-ekonomi warga untuk
menentukan kategori KPM.p Admin memilih NIK dan
mengisi kondisi seperti anak, lansia, disabilitas, ibu
hamil, dan pendapatan. Setelah dikirim, sistem
mengklasifikasikan warga menjadi LINJAMSOS
(tanggungan anak & pendapatan rendah), REHSOS
(lansia/disabilitas & pendapatan rendah), atau
DAYASOS (pendapatan tinggi & tanpa tanggungan).
Proses ini berjalan otomatis, objektif, dan efisien tanpa
intervensi manual. Sistem CekBLT berfungsi untuk
mengelola seluruh data master seperti SP2D, wilayah
(provinsi hingga kelurahan), tahapan bantuan, kategori
KPM, jenis bantuan, status transaksi, dan kondisi sosial
warga. Menu ini memastikan data selalu konsisten
dalam proses Klasifikasi, pelaporan, dan pendataan
bantuan. Fitur ini memudahkan admin dalam
memperbarui informasi secara dinamis di seluruh
modul sistem.Menu Sign Out digunakan untuk keluar

dari sistem dengan aman guna menjaga kerahasiaan
data.

5. Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sistem klasifikasi BLT
berbasis web menggunakan Naive Bayes dengan
akurasi 71% dari 200 data uji di RapidMiner. Sistem
mempermudah admin menentukan kelayakan warga
secara otomatis dan tepat sasaran. Ke depan, sistem
dapat dikembangkan dengan metode lain, data lebih
banyak, integrasi instansi, dan tampilan yang lebih
optimal.

5.2 Saran

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan lebih
lanjut terhadap sistem klasifikasi agar akurasi dan
fungsionalitasnya meningkat. Salah satu pengembangan
yang disarankan adalah membandingkan metode Naive
Bayes dengan algoritma lain seperti Decision Tree dan
K-Nearest Neighbor (KNN) untuk menentukan
performa tehadap dataser yang digunakan.
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